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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak program bank sampah
terhadap perekonomian masyarakat sebelum dan sesudah adanya program bank sampah.
Jenis penelitian ini adalah studi komparatif yang menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data adalah kuesioner. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 49.
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah uji beda rata-rata dengan
menggunakan SPSS versi 16.00. Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh positif terhadap pendapatan perekonomian masyarakat di Desa Nijang pasca
adanya program Bank Sampah. Berdasarkan hasil Uji Paired Sample T-Test ditunjukkan
dengan pengambilan keputusan, diketahui nilai signifikansi (2 tailed) sebesar 0,000 < 0,05
dengan hasil uji beda rata-rata sebelum program bank sampah sebesar Rp27.875 dan setelah
Rp2.694.532 maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan yang signifikan antara
pendapatan nasabah sebelum adanya program bank sampah. dan setelah program Bank
Sampah.

Kata Kunci: Ekonomi Masyarakat, Bank Sampah.

PENDAHULUAN

Pembangunan yang dilakukan secara terus menerus disertai dengan pertambahan
jumlah penduduk dan laju pertumbuhan ekonomi di suatu daerah dapat membawa
dampak positif dan dampak negatif. Salah satunya adalah perubahan pola konsumsi
masyarakat yang akhirnya menimbulkan permasalahan-permasalahan baru, diantaranya
adalah timbulnya masalah sampah. Tidak dapat dipungkiri, sampah akan selalu ada
selama aktivitas kehidupan masih terus berjalan. Setiap tahunnya, dapat dipastikan
volume sampah akan selalu bertambah seiring dengan pola konsumerisme masyarakat
yang semakin meningkat (Asteria dan Heruman, 2016).

Pada era globalisasi ini, kondisi lingkungan menjadi masalah yang begitu serius.
Lingkungan memiliki tiga fungsi pokok, yaitu sebagai penyedia bahan mentah (sumber
daya alam), sebagai sumber kesenangan yang bersifat alami, dan lingkungan
menyediakan diri sebagai tempat untuk menampung dan mengolah limbah secara alami.
Perkembangan pembangunan nasional yang dilakukan selama ini mengakibatkan ketiga
fungsi tersebut terganggu dan tidak dapat berjalan dengan baik (Soekanto, 2012).

Masyarakat merupakan komponen dalam suatu komunitas yang menempati posisi
penting dalam berbagai aspek pembangunan. Masyarakat selalu menjadi aspek utama
karena pembangunan ditujukan sebesar-besarnya untuk kepentingan masyarakat. Dalam
pengelolaan sampah, dampak ekonomi keberadaan tempat pengelolaan sampah,
diantaranya munculnya mata pencaharian baru, peningkatan pendapatan dari hasil
pemanfaatan sampah dengan daur ulang dan pupuk kompos atau pupuk organik (Wulan,
2017).

Kabupaten Sumbawa adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara
Barat yang telah mengupayakan untuk menangani sampah. Penananganan sampah di
lakukan melalui sarana prasarana pengelolaan sampah yang mengalami keterbatasan
penampungan sehingga menambah Tempat Pembuangan Akhir (TPA), dengan jumlah
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sampah sebesar 63 ton tersebar di 24 kecamatan, dengan jumlah yang dapat dilayani
17,35 persen, dan 82,65 persen tidak dilayani (Dinas LH Kabupaten Sumbawa, 2019).

Peningkatan jumlah tumpukan sampah dapat menyebabkan penurunan kualitas
lingkungan karena dapat menyebabkan pencemaran tanah, air dan udara serta
mempengaruhi kesehatan masyarakat hal tersebut menjadikan sampah sebagai salah
satu masalah serius yang harus segerah di kelola, terutama di Provinsi Nusa Tenggara
Barat. Data sampah di 10 Kabupaten/kota di NTB menunjukkan bahwa jumlah sampah
yaitu sebanyak 3.388 ton dan yang belum terkelola mencapai 2.695,63 ton (83 persen)
dari total sampah di NTB (Dinas LKH NTB, 2019).

Bermula dari permasalahan sampah, pemerintah Kabupaten Sumbawa mengajak
masyarakat untuk peduli terhadap sampah dan mengelola dengan baik sampah tersebut
agar dapat menghasilkan manfaat ekonomis. Salah satu bentuk kepedulian pemerintah
dalam menangani permasalahan sampah adalah dengan mendirikan bank sampabh.

Menurut Purwanti (2015), bank sampah adalah suatu tempat dimana terjadi
kegiatan pelayanan terhadap penabung sampah yang dilakukan oleh teller bank sampah.
Pada prinsipnya sistem kerja bank sampah mengadopsi sistem bank pada umumnya.
Sampah yang ditabung di bank sampah dipilih menurut jenisnya. Sampah yang terpilih
adalah sampah yang mempunyai nilai ekonomi serta dapat didaur ulang.

Dampak ekonomi keberadaan tempat pengelolaan sampah menunjukan bahwa
sampah memberikan dampak yang sangat baik terhadap peningkatan perekonomian
masyarakat. Perekonomian yang meningkat merupakan harapan setiap masyarakat
dalam mengatur perekonomiannya untuk menjadi lebih baik yang tujuannya untuk
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.

Salah satu lokasi didirikannya bank sampah berada di Desa Nijang Kecamatan
Unter lwes. Pengelolaan sampah yang dilaksanakan melalui konsep bank sampah ini
dilakukan secara bersama-sama dengan warga sebagai suatu bentuk pengelolaan
sampah berbasis masyarakat. Pelaksanaan Bank Sampah Desa Nijang pada prinsipnya
adalah salah satu bentuk program yang dibuat untuk mengajak masyarakat mengelola
sampah.

Pengelolaan sampah ini bisa memberikan output nyata bagi masyarakat berupa
mengurangi beban lingkungan dari risiko bahaya yang ditimbulkan oleh sampah. Selain
itu, masyarakat dapat memperoleh keuntungan ekonomis dengan mengolah sampah
tersebut menjadi barang yang berguna seperti membuat tas, dompet, dan berbagai
kerajinan lainnya dari sampah. Masyarakat juga dapat mengolah sampah tersebut
menjadi pupuk organik yang dapat dimanfaatkan untuk sektor pertanian.

Begitu banyaknya masalah sampah yang cukup susah untuk ditangani, bank
sampah bisa menjadi metode alternatif pengelolaan sampah yang efektif, aman, sehat
dan ramah lingkungan. Melalui bank sampah, masyarakat dapat merasakan lingkungan
yang lebih bersih dan sekaligus pada waktu bersamaan dapat memperoleh penghasilan
tambahan. Program bank sampah juga memberikan wawasan kepada masyarakat bahwa
jika sampah dikelola dengan baik, maka tidak akan menimbulkan permasalahan, justru
sebaliknya, dapat memberikan nilai tambah bagi masyarakat.

Partisipasi masyarakat sangat dibutuhkan untuk mensukseskan program
penanganan dan pengolahan sampah. Pendekatan kepada masyarakat untuk dapat
membantu dalam menangani dan mengelola sampah adalah salah satu bentuk program
yang dibuat untuk mengajak masyarakat agar peduli terhadap sampah. Strategi
pengelolaan sampah melalui bank sampah ini, selain sebagai upaya membiasakan
masyarakat kepada tingkah laku hidup bersih yang sesuai dengan tujuan program yang
direncanakan, juga diharapkan akan berpengaruh terhadap peningakatan perekonomian
masyarakat.
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian komparatif. Menurut Sugiyono (2014),
penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan persamaan dan
perbedaan dua atau lebih fakta-fakta dan sifat-sifat objek yang diteliti berdasarkan
kerangka pemikiran tertentu. Pada penelitian ini, peneliti melihat kondisi pada satu
subjek yang sama namun pada dua waktu yang berbeda, yaitu memandingkan
pendapatan masyarakat di Desa Nijang Kecamatan Unter Iwes sebelum dan sesudah
adanya program bank sampah.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitain ini adalah data kuantitatif. Sugiyono
(2014), data kuantitatif adalah data yang dapat diukur atau di hitung secara langsung,
berupa informasih atau penjelasan yang dinyatakan dengan bilangan atau berbentuk
angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data pendapatan masyarakat di Desa
Nijang Kecamatan Unter Iwes sebelum dan sesudah adanya program bank sampah.

Data yang digunakan pada penelitian ini diperoleh dari sumber primer, yaitu data
yang diperoleh secara langsung dari sumber data dengan observasi langsung (Sugiyono,
2014). Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh secara langsung dari
informan penelitian malalui wawancara berupa data terkait jumlah pendapatan
masyarakat di Desa Nijang Kecamatan Unter Iwes sebelum dan sesudah adanya
program bank sampah yang.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2014), populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. Berdasarkan definisi
tersebut, maka populasi pada penelitian adalah seluruh masyarakat yang telah terdaftar
menjadi nasabah resmi dari bank sampah Desa Nijang Kecamatan Unter lwes yang
berjumlah 98 orang.

Melihat jumlah populasi yang cukup banyak, maka tidak memungkinkan bagi
peneliti untuk melakukan penelitian kepada seluruh populasi sehingga peneliti memilih
beberapa subjek dari populasi untuk mewakili menjadi sampel. Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014).
Penentuan jumlah sampel dalam penilitian ini diambil melalui rumus Slovin, yaitu:

N

n=1+Ne2
98

1+ (98)(0,1)?
98

~ 1+ (98)X(0,01)
98

1,98
= 49,49. digenapkan menjadi 49

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, maka jumlah sampel dalam penelitian ini
adalah sebanyak 49 orang. Teknik pengambilan sampel di penelitian ini adalah
menggunakan insidensial sampling kerena pengambilan anggota sampel dari populasi
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dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara
demikian dilakukan bila anggota populasi di anggap homogen.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian dilakukan menggunakan teknik wawancara.
Teknik wawancara menurut Nazir (2011), adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatapan muka antara si penanya
dengan si penjawab. Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan
wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan terlebih dahulu
membuat pertanyaan yang akan diajukan kepada informan.

Variabel dan Definisi Operasional Variabel

Variabel penelitian ini dapat diidentifikasikan/diklasifikasikan sebagai berikut:

1. X1: Pendapatan masyarakat di Desa Nijang Kecamatan Unter Iwes sebelum adanya
program bank sampah. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah
jumlah pendapatan masyarakat di Desa Nijang Kecamatan Unter Iwes yang dihitung
dalam satuan rupiah pada tahun 2015-2017.

2. X2: Pendapatan masyarakat di Desa Nijang Kecamatan Unter lwes sesudah adanya
program bank sampah. Indikator yang digunakan untuk mengukur variabel ini adalah
jumlah pendapatan masyarakat di Desa Nijang Kecamatan Unter Iwes yang dihitung
dalam satuan rupiah pada tahun 2018-2020.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan teknik uji beda
dua rata-rata. Menurut Misbahuddin (2013), analisis komparatif atau analisis komparasi
atau uji beda adalah bentuk analisis variabel (data) untuk mengetahui perbedaan
diantara dua kelompok data (variabel) atau lebih. Teknik pengujian ini meliputi, uji
paired samples statistics, uji paired samples correlations, dan uji paired samples test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Data

1. Pengujian Paired Samples Statistics

Menurut Sugiyono (2014), paired samples statistics merupakan uji parametric
yang digunakan untuk pengujian pada dua data berpasangan. Tujuan dari uji ini
adalah untuk menggambarkan nilai deskriptif masing-masing variabel pada sampel
berpasangan, adakah perbedaan nilai rata-rata antara dua sample yang saling
berpasangan atau berhubungan. Berikut disajikan hasil pengujian paired samples
statistics menggunakan bantuan aplikasi SPSS.
Tabel 1. Hasil Pengujian Paired Samples Statistics
Paired Samples Statistics

Mean N S_td._ Std. Error
Deviation Mean
Pair 1 | Sebelum 27.875 49 | 2.161.227 311.946
Sesudah 2.694.532 49 | 20.412.701 2.946.320

Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2021.

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa rata-rata pendapatan yang diterima
oleh 49 masyarakat di Desa Nijang Kecamatan Unter Iwes sebelum adanya program
bank sampah adalah sebesar Rp. 27.875,-, sedangkan rata-rata pendapatan
masyarakat setelah adanya program bank sampah menjadi sebesar Rp. 2.694.532,-.
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Artinya, rata-rata jumlah pendapatan yang diperoleh masyarakat setelah adanya
program bank sampah lebih besar dari pada rata-rata jumlah pendapatan sebelum
adanya program bank sampah. Hal ini menunjukkan bahwa adanya bank sampah
berdampak positif terhadap peningkatan perekonomian masyarakat di Desa Nijang
Kecamatan Unter Iwes.

2. Pengujian Paired Samples Correlations

Paired sampel correlations adalah uji parametric yang digunakan untuk
pengujian pada dua data berpasangan. Pengujian paired sampel correlations
bertujuan untuk menunjukkan korelasi antara dua variabel atau menunjukkan tingkat
hubungan antar kedua variabel pada sampel yang berpasangan. Hal ini diperoleh dari
koefisien korelasi pearson bivariat (dengan uji signifikan dua sisi) untuk setiap
pasangan variabel yang dimasukkan. Berikut disajikan hasil pengujian paired
samples correlations menggunakan bantuan aplikasi SPSS.
Tabel 2. Hasil Pengujian Paired Samples Correlations

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.
Pair 1 (Sebelum & Sesudah 49 517 .000

Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2021.

Berdasarkan hasil pengujian paired samples correlations yang ditunjukkan
pada tabel 2, dapat diketahui bahwa nilai koefesien kolerasi antara pendapatan
masyarakat di Desa Nijang Kecamatan Unter Iwes sebelum dan sesudah adanya
program bank sampah adalah sebesar 0,517. Pada nilai korelasi sebesar 0,988
menunjukan bahwa terdapat korelasi yang sangat kuat atau sangat berdampak antara
program bank sampah dengan tingkat pendapatan masyarakat di Desa Nijang
Kecamatan Unter Iwes.

3. Pengujian Paired Samples Test

Paired samples testadalah pengujian yang digunakan untuk membandingkan
selisih dua mean dari dua sampel yang berpasangan dengan asumsi data berdistribusi
normal. Sampel berpasangan berasal dari subjek yang sama, setiap variabel diambil
saat situasi dan keadaan yang berbeda. Pengambilan keputusan didasarkan atas
perbandingan nilai thiwng dengan tuper, dengan Kriteria apabila nilai thiwng lebih besar
dari pada nilai tipe;, maka terdapat perbedaan antara tingkat pendapatan masyarakat
di Desa Nijang Kecamatan Unter Iwes sebelum dan sesudah adanya program bank
sampabh.

Berikut disajikan hasil pengujian paired samples test menggunakan bantuan
aplikasi SPSS.
Tabel 3. Hasil Pengujian Paired Samples Test

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence ¢ of Sig. (2-
M Std. Std. Error Interval of the tailed)
€an 1 Deviation Mean Difference

Lower Upper
Pair1 Sebelum & Sesudah| 24.157.332| 19.383.813 2.797.812| 18.528.819| 29.785.764| 8.634 47]  .000

Sumber: Output SPSS 16.0 (data diolah), 2021.
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Berdasarkan tabel 3. diketahui nilai thiwung adalah sebesar 8,634, sedangkan nilai
tiapel pada derajat kebebasan (df=n-k=49-2=47) dan taraf signifikan 5% (0,05), adalah
sebesar 2,012. Dengan membandingkan nilai twaper dan nilai tase, maka nilai thiwng
lebih besar dari tipe (8,634 > 2,012) dan nilai signifikansi yang ditunjukkan sebesar
0.000 lebih kecil dari pada a 0,05 (0,000 < 0,05). Mengacu pada hasil tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara tingkat pendapatan masyarakat
di Desa Nijang Kecamatan Unter lwes sebelum dan sesudah adanya program bank
sampah. Rata-rata jumlah pendapatan yang diperoleh masyarakat setelah adanya
program bank sampah meningkat dibandingkan sebelum adanya program bank
sampah.

Pembahasan

Bermula dari permasalahan sampah, pemerintah Kabupaten Sumbawa mengajak
masyarakat untuk peduli terhadap sampah dan mengelola dengan baik sampah tersebut
agar dapat menghasilkan manfaat ekonomis. Salah satu bentuk kepedulian pemerintah
dalam menangani permasalahan sampah adalah dengan mendirikan bank sampah.

Peraturan Menteri Negara Lingkungan Hidup Republik Indonesia Nomor 13
Tahun 2012 Tentang Pedoman Pelaksanaan Reduce, Reuse, dan Recycle Melalui Bank
Sampah, menyebutkan bahwa bank sampah adalah tempat pemilahan dan pengumpulan
sampah yang dapat didaur ulang dan/atau diguna ulang yang memiliki nilai ekonomi.
Pada pandangan lain menyatakan bahwa bank sampah adalah suatu tempat dimana
terjadi kegiatan pelayanan terhadap penabung sampah yang dilakukan oleh teller bank
sampah. Pada prinsipnya sistem kerja bank sampah mengadopsi sistem bank pada
umumnya. Sampah yang ditabung di bank sampah dipilih menurut jenisnya. Sampah
yang terpilih adalah sampah yang mempunyai nilai ekonomi serta dapat didaur ulang
(Purwanti, 2015).

Salah satu lokasi didirikannya bank sampah berada di Desa Nijang Kecamatan
Unter Iwes. Pelaksanaan program bank sampah di Desa Nijang pada prinsipnya adalah
salah satu bentuk program yang dibuat untuk mengajak masyarakat mengelola sampah.
Hal ini dikarenakan pengelolaan sampah ini bisa memberikan output nyata bagi
masyarakat berupa mengurangi beban lingkungan dari risiko bahaya yang ditimbulkan
oleh sampah. Selain itu, masyarakat dapat memperoleh keuntungan ekonomis dengan
mengolah sampah tersebut menjadi barang yang berguna melalui proses daur ulang.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, diketahui
bahwa terdapat perbedaan antara tingkat pendapatan masyarakat di Desa Nijang
Kecamatan Unter lwes sebelum dan sesudah adanya program bank sampah. Jumlah
pendapatan rata-rata yang diperoleh masyarakat setelah adanya program bank sampah
meningkat dibandingkan sebelum adanya program bank sampah.

Pengelolaan sampah merupakan kegiatan yang sistematis, menyeluruh dan
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Pengelolaan
sampah dimulai dari sumber, pewadahan, pengumpulan, transfer/ pemindahan dan
transport/pengangkutan, pengolahan serta pembuangan akhir. Pengurangan meliputi
pembatasan timbulan, pendaur ulangan sampah dan atau pemanfaatan kembali sampah.
Penanganan sampah meliputi kegiatan pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, dan
pemrosesan akhir sampah.

Kegiatan pengelolaan sampah di Desa Nijang yang dilaksanakan melalui konsep
bank sampah ini memiliki dampak positif terhadap kelangsungan hidup masyarakat.
Dampak positif berarti menunjukkan perubahan kearah yang lebih baik dari sebelum
adanya pengelolaan sampah yang dilakukan. Dampak positif dari pengelolaan sampah
melalui program bank sampah, diantaranya dapat mengurangi risiko negatif yang
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ditimbulkan oleh sampah sehingga masyarakat dapat merasakan lingkungan yang lebih
bersih dan dapat membuka lapangan pekerjaan baru sehingga masyarakat dapat
memperoleh penghasilan dari hasil daur ulang sampah tersebut.

Begitu banyaknya masalah sampah yang cukup susah untuk ditangani, bank
sampah bisa menjadi metode alternatif pengelolaan sampah yang efektif, aman, sehat
dan ramah lingkungan. Melalui bank sampah, masyarakat dapat merasakan lingkungan
yang lebih bersih dan sekaligus pada waktu bersamaan dapat memperoleh penghasilan
tambahan. Program bank sampah juga memberikan wawasan kepada masyarakat bahwa
jika sampah dikelola dengan baik, maka tidak akan menimbulkan permasalahan, namun
justru sebaliknya, dapat memberikan dampak ekonomis bagi masyarakat melalui proses
pendaur ulangan limbah sampah yang tidak bernilai hingga menjadi produk yang
memiliki nilai tambah sehingga dapat dimanfaatkan kembali.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukian oleh Mita Novianty
(2014) tentang dampak program bank sampah terhadap sosial ekonomi masyarakat di
Kelurahan Binjai Kecamatan Medan Denai Kota Medan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa program bank sampah memiliki dampak positif terhadap
kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan
pendapatan masyarakat, kesehatan dan sosial masyarakat setelah adanya program bank
sampah.

Hasil temuan penelitian ini juga mendukung temuan sebelumnya yang dilakukan
oleh Zairinayati, Maftukhah, dan Novianty (2020) yang melakukan penelitian tentang
pengelolaan sampah bernilai ekonomi berbasis masyarakat. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas pengetahuan dan pendampingan intensif
pengelolaan sampah bagi masyarakat Sungsang Kabupaten Banyuasin dapat
menghasilkan produk olahan berbasis sampah, seperti vas bunga, bros, bunga dan
berbagai produk kerajinan lainnya yang bernilai ekonomis. Hal ini berdampak positif
terhadap peningkatan pendapatan dan taraf kesejahteraan masyarakat Sungsang
Kabupaten Banyuasin.

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis data yang dilakukan dan pembahasan yang telah
dikemukakan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan antara tingkat
pendapatan rata-rata masyarakat di Desa Nijang Kecamatan Unter lwes sebelum dan
sesudah adanya program bank sampah. Adanya program bank sampah berdampak
positif terhadap perekonomian masyarakat di Desa Nijang Kecamatan Unter Iwes. Hal
itu dapat dilihat dari jumlah pendapatan rata-rata yang diperoleh masyarakat setelah
adanya program bank sampah lebih besar dibandingkan sebelum adanya program bank
sampah.
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